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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris independen, dan modal 

intelektual terhadap financial distress pada perusahaan sektor aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. Metode pengambilan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, sehingga data yang 

diperoleh sejumlah 82 sampel data. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 

statistik deskriptif dan analasis regeresi logistik dengan menggunakan SPSS versi 

16. Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelittian ini sebagai berikut: 

1. Variabel kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap financial 

distress. Perusahaan membutuhkan mekanisme insentif untuk mendorong 

manajer bertindak sesuai dengan kepentingan stakeholders. Manajer tidak 

akan bertindak sebagai pemegang saham jika mereka bukan pemegang 

saham. Adanya kepemilikan manajerial dapat membuat posisi antara 

pemegang saham dan manajer menjadi selaras. 

2. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap financial 

distress. Kepemilikan institusional berpengaruh karena adanya pengawasan 

yang dilakukan oleh pihak institusional akan mendorong keputusan 
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manajemen selalu menjadi lebih baik, lebih bertanggung jawab, dan lebih 

berpihak pada kepentingan pemilik. Hal ini dapat mencegah perusahaan dari 

memilih strategi yang salah yang dapat mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan itu sendiri. Hal ini juga mendorong peningkatan pengawasan 

yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen perusahaan, sehingga 

potensi kemungkinan terjadinya financial distress dapat diminimalkan. 

3. Variabel proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

financial distress, karena jumlah komisaris independen pada perusahaan 

tersebut relatif sedikit. Proporsi komisaris independen yang kecil ini 

menyebabkan komisaris independen tidak mampu memantau kegiatan 

manajemen. Fungsi dan tugas komisaris independen sebagai penyeimbang 

dalam pengambilan keputusan belum terlalu kuat, sehingga belum mampu 

mempengaruhi keputusan yang diambil oleh manajemen. Terjadinya 

financial distress pada suatu perusahaan bisa saja dengan faktor yang lain 

bukan hanya sikap seorang komisaris independen, jadi suatu perusahaan 

harus benar-benar melihat faktor yang lain juga untuk mengetahui terdinya 

financial distress. 

4.  Variabel modal intelektual berpengaruh negatif terhadap financial distress. 

perusahaan memiliki manajemen dan sumber daya yang berkemampuan 

lebih baik sehingga kecil risikonya bagi perusahaan terindikasi financial 

distress. Modal intelektual digunakan untuk menciptakan suatu nilai bagi 

sebuah organisasi sehingga keberhasilan setiap organisasi tergantung pada 

kemampuan mereka mengelola modal intelektual. Perusahaan dengan 
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performa modal intelektual yang baik dapat menjadi nilai tambah bagi 

perusahaan untuk menambah kepercayaan investor, sehingga investasi dapat 

meningkat dan dapat memberi penghargaan lebih pada perusahaan yang 

mampu mengelola modal intelektual nya secara optimal. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penelitian yang harus 

dijadikan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Ketebatasan tersebut yaitu: 

1. Terdapat banyak perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangannya 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir di Bursa Efek Indonesia maupun di 

website perusahaan, dan juga banyaknya perusahaan yang menggunakan 

mata uang asing dalam laporan keuangannya, sehingga jumlah sampel 

berkurang. 

2. Terdapat banyak juga perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan 

manajerial, dikarenakan pada perusahaan tersebut, manajer dan dewan 

direksinya tidak menanamkan saham pada perusahaan tersebut, sehingga 

jumlah sampel berkurang. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang disampaikan sebelumnya, 

maka terdapat saran yang bisa dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya yaitu 

1. Sebaiknya penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel. 
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2. Masih ada variabel-variabel lain yang juga menjelaskan financial distress, 

sehingga perlu dilakukan penelitian selanjutnya menggunakan variabel lain, 

misalnya variabel leverage, likuiditas, arus kas operasi, profitabilitas, arus 

kas, dsb. 
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